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Stasiun Televisi Swasta Lokal di Yogyakarta
KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN
 
5.1 Konsep Tata Ruang Bangunan
5.1.1 Hierarki Ruang
Hierarki ruang disusun berdasarkan hierarki tahapan
perkembangan psikologi anak muda secara urut, yaitu dimulai dari 
tahap pembentukan konsep diri, tahap perkembangan intelegensi, 
tahap perkembangan peran sosial, tahap perkembangan peran 
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Tahap Pembentukan Konsep Diri
Zona Penunjang
Tahap Perkembangan Moral dan Religi 
Zona Produksi-Siaran Outdoor 
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5.1.2 Pembagian Zona Fungsi Ruang
Pembagian zona fungsi ruang di dalam site, berdasarkan 
hierarki tahap
karakter anak muda di atas. 
5.2 Konsep Tampilan Bangunan
5.2.1 Konsep Zona 
Pada zona penerima, diwadahi fungsi ruang lobby, 
dan area keamanan. Pada zona ini, diterapkan konsep karakter anak 
muda pada tahap perkembangan peran sosial, yaitu karakter 
menonjol, bebas, dan berkelompok. 
Pada karakter menonjol, 
Elemen warna ini diterapkan melalui pengunaan warna
pada dinding bangunan, seperti merah 
suatu kesan yang paling menonjol dari sekitarnya.
 
 
-tahap perkembangan psikologi anak muda yang menjadi 
 
Gambar 5.1 Pembagian Zona Ruang





diterapkan ke dalam elemen warna. 
-warna hangat 
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Pada karakter bebas, diterapkan ke dalam elemen bentuk dan 
wujud, serta bukaan. Dalam elemen bentuk dan wujud, diterapkan 
melalui penggunaan garis lengkung tak beraturan pada denah dan 
bentuk bangunan. Dan, dalam elemen bukaan diterapkan melalui 
penggunaan 
beraturan.  





jendela-jendela besar dengan pola jendela yang tak 
-bukaan berupa jendela besar, ditempatkan 
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5.2.2 Konsep Zona Pengelola
Pada zona pengelola, diwadahi fungsi ruang kantor 
administrasi dan area 
karakter anak muda pada tahap perkembangan peran seksual, yaitu 
karakter penyatuan hubungan, intim, dan menggairahkan. 
Pada karakter penyatuan hubungan, diterapkan ke dalam 
elemen bentuk dan wujud, serta bukaan. Dalam elem
wujud, diterapkan melalui penambahan bentuk, sehingga terjadi 
penyatuan hubungan antara bentuk dasar yang satu dengan yang 
lainnya. Dan, dalam elemen bukaan diterapkan melalui bukaan 
pada selasar, sehingga akan menciptakan suatu penyat
antara ruang yang satu dengan ruang yang lain. 
Pada karakter intim, diterapkan ke dalam elemen skala. Elemen 
skala ini, diterapkan melalui penggunaan skala akrab pada ketinggian 
langit-langit (plafond), sehingga akan menciptakan suatu kedekat
satu sama lain.  
 
Gambar 5.2 Sketsa Zona Pe
(Sumber:  Data Primer
  
maintenance. Pada zona ini, diterapkan konsep 
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Pada karakter menggairahkan, diterapkan ke dalam elemen 
bentuk dan wujud, serta warna. Dalam elemen bentuk dan wujud, 
diterapkan melalui penggunaan garis diagonal yang diekspos dan 
terbentuk pada dinding dan atap bangunan, yang mencipt
kesan gairah yang bergejolak. Dan, dalam elemen warna diterapkan 
melalui penggunaan warna merah pada dinding bangunan, sehingga 




Gambar 5.3 Sketsa Zona Pengelola
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5.2.3 Konsep Zona Penunjang
Pada zona penunjang, diwadahi fungsi ruang perpustakaan 
audio-visual, 
konsep karakter anak muda pada tahap pembentukan konsep diri, 
yaitu karakter cita
Pada karakter cita
Elemen warna ini diterapkan melalui penggunaan warna merah pada 
dinding bangunan, untuk menyiratkan suatu kesan bersemangat 
meraih cita-cita. 
Pada karakter tinggi, diwujudkan ke dalam elemen bentu
wujud, serta bukaan. Dalam elemen bentuk dan wujud, diterapkan 
melalui penggunaan garis
dinding yang menjorok dan kolom
elemen bentuk dan wujud ini, juga diterapkan melalui bid
yang dinaikkan. Demikian juga dalam elemen bukaan, diterapkan 
melalui penggunaan garis
kusen jendela. 
Pada karakter melayang, diterapkan ke dalam elemen bentuk 
dan wujud. Elemen bentuk dan wujud ini ditera
pengangkatan bidang dasar (lantai), sehingga menciptakan pemisahan 
visual dengan sekitarnya seakan
 
  
cafetaria, dan tempat ibadah. Pada zona ini, diterapkan 
-cita, tinggi, dan melayang.  
-cita, diwujudkan ke dalam elemen warna. 
 
-garis vertikal yang dikespos pada dinding
-kolom ekspos. Selain itu, dalam 
-garis vertikal yang diekspos pada kusen
 
pkan melalui 
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5.2.4 Konsep Zona Produksi Siaran Indoor
Pada zona produksi
1, studio 2, studio 3, staf
departement, 
laboratorium film, 
diterapkan konsep karakter anak muda pada tahap perkembangan 
intelegensi, yaitu karakter cerdik, rasional, terarah, dan efektif. 
Pada karakter cerdik, diterapkan ke dalam elemen warna. 
Elemen ini diterapkan melalui penggunaan warna kuning pada dinding 
bangunan untuk menyiratkan suatu kesan kecerdikan.  
Pada karakter rasional, diterapkan ke dalam elemen bentuk 
dan wujud. Elemen bent
penggunaan bentuk geometri kubus dan dan balok sederhana pada 
bentuk bangunan, sehingga menciptakan kesan bentuk yang rasional. 
Pada karakter terarah, diterapkan ke dalam elemen bukaan. 
Elemen ini diterapkan melalui pe
sehingga akan mengarahkan pandangan visual seseorang. 
 
Gambar 5.4 Sketsa Zona Penunjang
(Sumber:  Data Primer
  
-siaran indoor, diwadahi fungsi ruang 
 produksi, news departement
non-drama departement, artistic departement
master control, dan transmisi (FX). Pada zona ini, 
 
uk dan wujud ini, diterapkan melalui 
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 Pada karakter efektif, diterapkan ke dalam skala bangunan. 
Elemen ini diterapkan melalui penggunaan skala wajar pada ketinggian 
langit-langit (plafond), sehingga a
sesuai antara manusia, ketinggian ruang, dan kegiatan di dalamnya.
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5.2.5 Konsep Zona Produksi
Pada zona produksi
(panggung) dan area penonton. Pada zona ini, diterapkan konsep 
karakter anak muda pada tahap perkembangan perkembangan moral 
dan religi, yaitu karakter murni, alami, dan harmonis. 
Pada karakter murn
bentuk dan wujud, warna, serta tekstur. Elemen
ke dalam area panggung 
diterapkan dengan penggunaan bentuk kubus dan persegi panjang 
sederhana. Dalam elem
warna putih. Dan, dalam elemen tekstur diterapkan dengan 
penggunaan tekstur polos. 
Pada karakter alami, diterapkan ke dalam elemen skala, warna, 
dan tekstur. Elemen
Dalam elemen skala, diterapkan dengan penggunaan skala 
mencekam, untuk menciptakan hubungan langsung antara manusia 
dengan alam Dalam elemen warna, diterapkan dengan penggunaan 
 
Gambar 5.5 Sketsa Zona Produksi-Siaran Indoor
(Sumber:  Data Primer
-Siaran Outdoor  
-siaran outdoor, diwadahi fungsi 
 
i, diterapkan ke dalam elemen arsitektur 
-elemen ini diterapkan 
(stage). Dalam elemen bentuk dan wujud, 
en warna diterapkan dengan penggunaan 
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warna-warna asli material alam. Dan, dalam elemen tekstur diterapkan 
dengan penggunaa
Pada karakter harmonis, diterapkan ke dalam elemen bentuk 
dan wujud, serta warna. Elemen ini ini diterapkan ke dalam area 





n tekstur batu-batuan dari alam.   
-garis horisontal yang diekpos dalam penataan 
penonton. Dan, dalam elemen warna diterapkan melalui 
-warna gradasi.  
Gambar 5.6 Sketsa Zona Produksi-Siaran Outdoor
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5.3 Konsep Sistem Struktur Bangunan
Konsep struktur yang dipakai pada bangunan 
lokal di Yogyakarta ini 
baja, beton bertulang
Struktur baja dan beton bertulang
dengan ekspresi bangunan. Dan, rangka





Untuk pondasi menerus, 
bertulang. Dan, untuk p
genset. 
5.4 Konsep Sistem Utilitas
5.4.1 Konsep Sistem Plambing
Pengadaan air bersih dalam bangunan 
lokal di Yogyakarta ini, 
seluruh lavatory
lansekap bangunan. Konsep sistem pendistribusian air yang dipakai 
dalam bangunan adalah 
gaya gravitasi bumi sebagai tenaga pengerak untuk mengalirkan air ke 
seluruh bagian bangunan. 
Pengadaan air terdiri
Sumber PDAM berfungsi men
Sedangkan, sumber dari sumur 
Apabila sumber sumur tidak mampu memenuhi keb
bangunan (kering), maka a
menggantikan pekerjaan sumur, 
 
 
stasiun televisi swasta 
adalah struktur modern, yaitu penggunaan 
, rangka-rangka portal, dan penggunaan space frame
, digunakan untuk menciptakan kesesuaian 
-rangka portal dan space frame
-ruang studio, sekaligus 
lighting, audio, dan elemen-elemen dekorasi. 
emancar menggunakan rangkaian baja berbentuk 
an adalah pondasi tiang pancang dan 
menggunakan pondasi batu kali dan beton 
ondasi khusus digunakan pada bangunan mesin 
 
 
stasiun televisi swasta 
direncanakan untuk mensuplai kebutuhan 
, dapur, sistem pemadam kebakaran, dan 
down feed system, sistem ini memanfaatkan 
 
 dari 2 sumber, yaitu sumur dan PDAM. 
angani kebutuhan luar bangunan. 
untuk keperluan dalam bangunan. 
utuhan dalam 
ir PDAM secara langsung akan 
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Jaringan a
di Yogyakarta ini terdiri dari 2 jenis, 
lavatory dan dapur) dan 
air kotor buangan padat akan ditampung pada 





jauh, maka untuk keamanan mencegah dari kondisi saluran yang 







Gambar 5.7 Konsep Jaringan Air Bersih
(Sumber:  Data Primer)
ir kotor pada bangunan stasiun televisi swasta lokal 
yaitu sanitasi (buangan dari area 
drainase (buangan air hujan). Untuk sanitasi
septictank, dan 
sanitasi air kotor cair 
 dalam bak kontrol, kemudian menuju 
kan dari massa bangunan stasiun televisi ini yang 
massa, dan dari jarak antar bangunan yang 
ber ke tempat 
nantinya, akan diperkirakan jumlah septictank
akan lebih dari satu. Sedangkan, untuk 
hujan), diarahkan ke sungai melalui riol kota 
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5.4.2 Konsep Sistem Pemadam Kebakaran
Untuk menghindari terjadinya bahaya kebakaran pada suatu 




televisi ini, diantaranya menggunakan:
 Chemical Extinguisher Sy
Chemical Extinguisher Sy
penanggulangan kebakaran yang ditempatkan pada ruang alat
produksi dan perpustakaan. A
berbahan baku senyawa kimia 
 Sprinkler System
Sprinkler System








Gambar 5.8 Konsep Jaringan Air Kotor 
(Sumber:  Data Primer)
 
 sistem pencega
ebakaran yang terjadi, dapat menimbulkan 
berupa korban manusia, harta benda, dan lain




lat pemadam kebakaran jenis 
dry chemical atau Co2. 
 
 merupakan sistem penanggulangan 
biasanya 
 lobby, dan ruang pertemuan. Penempatan sprinkler 
smoke detector (pendeteksi asap) dan 
 
 
 merupakan alat pemadam kebakaran yang 
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jangkauan efektif 25m. Alat pemadam kebakaran ini 
memancarkan air 200 galon/
pada bangunan yang lebih dari 
koridor. 
Untuk system pemadam kebakaran di
Fire hydrant dan 
halon yang sumber airnya disuplai langsung dari PDAM.






Sistem pendistribusian penghawaan buatan dengan AC yang 
digunakan adalah sistem 
diterapkan per masa bangunan, 
penyelesaian penghawaan buatannya dengan 1 rangkaian AC 
Apabila nantinya
akan diperoleh 5 rangkaian AC 
studio, pengelola, ruang pertemuan besar, 
baca perpustakaan. Untuk bangunan studio produksi
master control




menit. Alat ini biasanya 
satu lantai, tepatnya di bagian 
 luar ruangan disediakan 
Fire House Cabinet, yang di dalamnya terdapat gas 
 
 
tata udara pada stasiun televisi swasta lokal di 
meliputi sistem alami dan buatan. Untuk s
, diciptakan melalui bukaan-bukaan secara 
kan, tata udara secara buatan diciptakan melalui 
 
central dan split . Sistem AC central
artinya pada setiap 1 masa bangunan 
 akan diterapkan 5 masa bangunan yang besar
central. Pemakaiannya pada ruang 
lobby, koridor dan ruang 
, pada bagian 
 menggunakan AC Split, agar tidak terjadi perambatan 





 ini, akan 
central. 
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5.4.4 Konsep Sistem Tata Suara
 Akustika Luar Ruangan
Untuk menghindari kebisingan dari jalan, di depan lahan 
dibangun barrier dalam 
tidak terlampau tinggi. Ruang studio diselesaikan dengan 
menempatkannya pada bagian belakang lahan. Untuk menghindari 
bising dari tetangga
dengan tambahan fasade yang dises
dan wujud studio produksi indoor.
 Akustika Dalam Ruangan
Ruang yang membutuhkan  penyelesaian akustik yang 
cermat adalah ruang studio dan operator. Ruang studio didesain 
untuk dapat menyerap bunyi, bunyi dengung dapat dihasilkan
melalui bantuan peralatan  elektronik yang ada di ruang kontrol.
- Plafon menggunakan panel yang disusun grid kotak
dilapisi 
yang digunakan untuk peletakan 
- Lantai menggunakan lant
dengan material beton cor, 
dengan rangka besi
 
Gambar 5.9 Konsep Sistem Pengkondisian Udara
(Sumber:  Data Primer)
 
 
wujud yang tidak mengganggu fasade
, pada elemen vertikal ruang studio didesain 
uaikan dengan konsep bentuk 
 
 
acoustic tile, dan ditopang oleh rangka space frame
lighting dan sound. 
ai ganda, dengan lantai utama dipilih 
kemudian lantai kedua disusun 
















- Dinding menggunakan dinding
Untuk 
selanjutnya diberi rongga udara 
finishing
dinding
- Pintu diselesaikan dengan pemakaian pin
berat-masif, 
menghubungkan ruang luar dengan main studio. Dari main 
studio dan 
masif. 
- Jendela diselesaikan den
tidak sejajar, yang menghubungkan main studio dan 
control
pencahayaan alami pada studio.
5.4.5 Konsep Sistem Komunikasi
Sistem komunikasi dalam 
Yogyakarta ini, 
berhubungan 
komunikasi di dalam bangunan 
komunikasi keamanan menggunakan 
skematik jaringan telekomunikasi: 
 
serta dilapisi karpet tebal, dan rongga didalamnya
 
 ganda dari bahan yang berbeda. 
dinding utama, terbuat dari bata diplester, 
yang berisi glass wool
 dilakukan dengan bahan softboard. Pada jarak 2m dari 
, dipasang tirai cyclorama warna hitam. 
tu ganda yang tebal
dan membentuk ruang antara. Pintu ini 
sub control menggunakan sebuah pintu tebal
gan pemasangan jendela ganda yang 
. Sama halnya penyelesaian jendela dengan fungsi 
 
 
stasiun televisi swasta lokal di 
menggunakan jaringan PT. Telkom dalam 
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5.4 6 Konsep Sistem Jaringan Listrik
Penyediaan tenaga listrik pada sebuah stasiun televisi menjadi 
penting, disebabkan oleh jam siaran televisi 
hampir satu hari non
mengharuskan adanya sumber energ
menjalankan bangunan seperti halnya suplai energ
listrik yang dipakai pada 
terdiri dari 2 sumber, yaitu : PLN (suplai utama) dan Generator (suplai 
cadangan). Berikut adalah skematik distribusi listrik pada 
televisi ini:  
 
Gambar 5.10 Konsep Sistem Komunikasi
(Sumber:  Data Primer)
 
yang beroperasi selama 
-stop (24 jam). Pentingnya kebutuhan energ
i cadangan yang dapat 
i utama. Tenaga 
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5.4.7 Konsep Sistem Penangkal Petir
Penangkal petir pada perancangan 
swasta lokal di Yogyakarta ini, 
semua masa bangunan termasuk pada transmisi pemancar siaran.
5.4.8 Konsep Sistem Transportasi Vertikal
Sistem transportasi vertikal pengunjung dan pelaku produksi 
siaran, serta pengelola 
transportasi vertikal be
lantai, terutama 
digunakan untuk distribusi barang
cacat). Tangga darurat diletakkan pada bangunan 3
 
Gambar 5.11 Konsep Jaringan Listrik




bangunan stasiun televisi 
menggunakan sistem faraday
 
menggunakan tangga manual. Sedangkan, 
rupa lift digunakan untuk masa bangunan 3
pada bangunan studio produksi indoor
, dan pergerakan handicap
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bangunan studio produksi indoor, 
tangga darurat 
bangunan perpustakaan dan kantor 







sedangkan untuk bangunan 2 lantai 
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